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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

V.1. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan berkaitan dengan kadar 

karbon monoksida dan sistem sirkulasi udara pada gedung uji di Unit 

Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor Kedaung Angke maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Hasil pengukuran kadar karbon monoksida (CO) dan oksigen (O2) yang 

diambil di sekitar alat uji dalam gedung pengujian mempunyai kadar 

karbon monoksida (CO) tertinggi tercatat pada angka 72 ppm sedangkan 

oksigen (O2) sangat rendah berada pada angka 19,3%. Angka tersebut 

tidak sesuai dengan nilai ambang batas yang telah ditentukan pada 

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018 Tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja. 

2. Pada hasil analisis statistika pengaruh sirkulasi udara menggunakan data 

hasil kuesioner lalu didapatkan hasil output pengolahan SPSS bahwa 

kadar karbon monoksida pada gedung uji di Unit Pengelola Pengujian 

Kendaraan Bermotor Kedaung Angke sangat berpengaruh yaitu 80,5%. 

Hal tersebut karena sistem sirkulasi udara yang digunakan masih alami 

sehingga pertukaran udara dalam gedung uji menjadi kurang lancar yang 

mengakibatkan faktor resiko kecelakaan kerja pada penguji sangat tinggi 

dan menimbulkan gejala penyakit dalam tubuh. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Air Change Rate per 

Hour (ACR), maka gedung Pengujian Kendaraan Bermotor Kedaung 

Angke dapat menggunakan sistem sirkulasi udara mekanik yang memiliki 

kapasitas sirkulasi udara sebesar 69.585,3 CFM sampai 104.377,8 CFM. 

Yang dapat memperlancar pertukaran udara di dalam gedung uji.  
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V.2. Saran  

Untuk mewujudkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang berkaitan 

dengan kadar karbon monoksida (CO) dan oksigen (O2) di dalam gedung uji 

di Unit Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor Kedaung Angke, maka 

penulis memberikan saran berdasarkan analisa pemecahan masalah yang 

telah dilaksanakan, diantaranya yaitu: 

1. Kandungan gas karbon monoksida (CO) di dalam gedung pengujian 

kendaraan bermotor harus segera dikurangi dan kadar oksigen (O2) harus 

ditingkatkan untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja 

penguji. Pengurangan kadar gas karbon monoksida (CO) dan peningkatan 

oksigen (O2) di dalam gedung pengujian dapat dilakukan dengan cara 

penambahan sistem sirkulasi udara mekanik yaitu exhaust fan.  

2. Berdasarkan hasil output pengolahan SPSS maka Unit Pengelola 

Pengujian Kendaraan Bermotor Kedaung Angke harus segera melakukan 

peningkatan penambahan sistem sirkulasi udara mekanik yaitu exhaust 

fan. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Air Change Rate per 

Hour (ACR), kapasitas sirkulasi udara di dalam gedung uji diharuskan 

memasang exhaust fan minimal sebanyak 3 buah agar sirkulasi udara 

pada gedung uji kembali lancar dalam pertukaran udara.
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